V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Klinik Kecantikan Estetika Kusuma Cabang Bandar Lampung adalah
perusahaan perseorangan yang memiliki kegiatan usaha perdagangan dan
perjasaan dibidang kecantikan yang memiliki legalitas usaha berupa Surat Izin
Usaha Perdagangan, Tanda Daftar Perusahaan, dan izin dari Dinas Kesehatan
Kota Bandar Lampung, dari bukti legalitas tersebut diketahui bahwa Klinik
Kecantikan Estetika Kusuma Cabang Bandar Lampung dimiliki oleh dr.
Indriati Kusuma, MHA, CID.

2. Hubungan hukum antara Klinik Kecantikan Estetika Kusuma Cabang Bandar
Lampung dan konsumen terjadi karena undang-undang dan perjanjian
terapeutik Undang-undang yang mengatur hubungan hukum tersebut adalah
Undang-Undang Perlindungan Konsumen, Undang-Undang Kesehatan,
Undang-Undang Praktik Kedokteran, dan Peraturan Menteri Kesehatan
tentang Klinik. Perjanjian terapeutik merupakan inspanningverbintenis, dan
terjadi apabila terdapat informed consent. Hubungan hukum melahirkan hak
dan kewajiban bagi masing-masing pihak. Hak klinik kecantikan estetika
diantaranya adalah memperoleh informasi yang lengkap dan jujur dari

konsumen, memperoleh imbalan jasa, berhak atas itikad baik dari konsumen.
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Kewajiban klinik kecantikan estetika adalah memberikan pelayanan medis
sesuai dengan standar profesi, memberikan informasi tentang tindakan medis
yang dilakukannya, memperoleh persetujuan atas tindakan yang akan
dilakukan, membuat rekam medis, merujuk konsumen untuk berobat ke dokter
lain yang mempunyai keahlian yang lebih baik. Hak konsumen diantaranya
adalah berhak atas rasa aman, mendapatkan pelayanan sesuai dengan standar
profesi, memperoleh informasi tentang tindakan medis, memberikan
persetujuan atau menolak cara perawatan tertentu. Kewajiban konsumen, yaitu
memberikan informasi mengenai kondisi fisiknya, memberikan imbalan jasa,
mematuhi nasihat dan petunjuk dokter.

. Tanggung jawab hukum terjadi apabila Klinik Kecantikan Estetika Kusuma
Cabang Bandar Lampung melakukan wanprestasi atau perbuatan melawan
hukum terhadap konsumen, sehingga meyebabkan kerugian. Konsumen dapat
menuntut ganti rugi sebagaimana ditentukan dalam KUH Perdata, Undang-
Undang Perlindungan Konsumen, Undang-Undang Kesehatan, dan Undang-
Undang Praktik Kedokteran. Namun, selama berdirinya Klinik Kecantikan
Estetika Kusuma Cabang Bandar Lampung belum pernah ada kerugian yang

diderita konsumen dan menuntut pertanggungjawaban.



